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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan sholat berjamaah lima waktu 

siswa SMK Islam Medika Bantarbolang dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi tingkat kedisiplinan sholat berjamaah siswa di SMK Islam medika 
Bantarbolang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukan bahwa kedisiplinan siswa SMK 

Islam Medika Bantarbolang kelas XI FKK tahun ajaran 2022/2023 sudah cukup disiplin 
waktu dalam melaksanakan ibadah sholat dhuhur berjamaah di sekolah. Namun untuk 
kedisiplinan ibadah sholat berjamaah di luar sekolah masih kurang disiplin karena 

kebanyakan siswa melaksanakan ibadah sholat lima waktu tidak dengan berjamaah. Adapun 
siswa juga sudah cukup disiplin perbuatan dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan sholat 

dhuhur berjamaah di sekolah dengan tenang dan tertib.Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hal tersebut antara lain; pembiasaan ibadah sholat berjamaah di sekolah, perintah orang tua 
siswa untuk melaksanakan ibadah sholat berjamaah, ajakan orang tua untuk melaksanakan 

ibadah sholat berjamaah, hukuman, lingkungan teman siswa, dan pengetahuan siswa 
mengenai hukum, hikmah dan keutamaan ibadah sholat berjamaah. 

 

Kata kunci : sholat berjamaah, kedisiplinan 
 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kata kunci untuk setiap manusia agar ia mendapatkan 

berbagai ilmu. Pendidikan merupakan metode yang sesuai dengan fitrah manusia yang 

memiliki fase tahapan pertumbuhan. Tujuan umum pendidikan Islam ialah terbentuknya 

manusia sebagai hamba Allah yang mengharap ridha-Nya. Menurut Islam, Pendidikan 

haruslah menjadikan seluruh manusia yang menghambakan Allah Swt. 

 
1 Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Pemalang 
2 Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Pemala ng 
3 Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Al Ihsan Jawa Tengah  
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Pendidikan Islam akan membentuk manusia dengan kejiwaan yang stabil sesuai 

dengan fitrahnya, yang kemudian akan membentuk   akan membentuk nilai positif 

terhadap manusia sebagai pemeluk dan penganut agama Islam dengan tidak mudah 

terprovokasi terhadap keburukan yang dapat menjauhkan dirinya dari kefitrahan.  

Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan 

membawa tujuan dan tugas hidup tertentu (QS. Al Imran : 191)  

السَّمٰوٰتِ وَالَْ  وَيَتفَكََّرُوْنَ فيِْ خَلقِْ  جُنُوْبهِِمْ  علَٰى  قعُُوْداً وَّ َ قِيَامًا وَّ يذَكُْرُوْنَ اللّٰه  رْضِ  الَّذِينَْ 

بَاطِلًً  سُبْحٰنَكَ فقَِنَا عذَاَبَ النَّارِ    رَبَّنَا مَاخَلقَتَْ هٰذاَ 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 
keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 

“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. 
Lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Ali Imran : 191) 
 

Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi 

tugasnya berupa ibadah ( sebagai Abd Allah) dan tugas sebagai wakil-Nya di muka bumi 

(khalifah Allah). 

Tugas manusia untuk beribadah ditegaskan oleh Allah SWT dalam  QS. Az ariyat 
ayat 56 : 

نسَْ اِلَّ لِيعَْبدُُوْنِ  وَالِْ  وَمَا خَلقَتُْ الْجِنَّ 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-

Ku.” (QS. Az- ariyat : 56) 
 

Dalam Agama Islam, amalan ibadah yang utama adalah sholat lima waktu. Sholat 

menjadi rukun Islam ke dua setelah mengucapkan dua kalimat syahadat, yang artinya 

setelah menjadi mengikrarkan diri sebagai seorang muslim maka wajib melaksanakan 

sholat lima waktu secara disiplin dan tidak boleh melalaikannya.  

   Ibadah  sholat diperintahkan oleh Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah ayat 43 

كِعِينَْ  كٰوةَ وَارْكعَُوْا مَعَ الره  وَاقَِيمُْوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّ

“Tegakkanlah Sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang 

rukuk.” (QS. Al-Baqarah : 43) 

Sholat adalah jalinan (hubungan) yang kuat antara langit dan bumi, antara Allah 

dan hamba-Nya. Sholat dalam Islam memiliki kedudukan yang tinggi yaitu sebagai rukun 

dan tiang agama. Sholat menempati rukun kedua setelah membaca kedua syahadat. Serta 

menjadi lambang hubungan yang kokoh antara Allah dan hamba-Nya. Ibadah sholat lebih 
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utama dilaksanakan secara berjamaah. Pahala sholat berjamaah dilipat gandakan menjadi 

27 derajat dari pada sholat sendirian. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah yang sedang berlangsung belum 

semuanya memenuhi harapan kita sebagai umat Islam. Misalnya kalau guru memberikan 

pendidikan agama Islam kepada peserta didik, maka tentu yang kita inginkan adalah 

peserta didik bukan hanya mengerti tetapi juga dapat melaksanakan praktek-praktek 

ajaran Islam baik yang bersifat pokok untuk dirinya maupun yang bersifat 

kemasyarakatan karena di dalam Pendidikan Agama Islam bukan hanya memperhatikan 

aspek kognitif saja, tetapi juga sikap dan keterampilan peserta didik. 

Harapannya pembelajaran PAI di sekolah dapat menjadikan peserta didik 

memiliki akhlak yang mulia dan menjadi muslim yang taat tidak hanya di sekolah tetapi 

juga di rumah dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama kewajiban sholat 

lima waktu sebagai tiang agama Islam. Akan tetapi keterbatasan waktu pembelajaran PAI 

di sekolah  yang hanya satu pertemuan dalam satu minggu dan terbatasnya waktu guru di 

sekolah menjadikan guru sulit untuk mengawasi siswa di luar jam sekolah.  

Pembelajaran keagamaan di SMK Islam Medika Bantarbolang diajarkan secara 

global dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sama seperti 

sekolah-sekolah lain pada umumnya, di SMK Islam Medika Bantarbolang hanya bisa 

mengawasi kegiatan sholat dhuhur berjamaah untuk siswa. Sedangkan  untuk sholat lima 

waktu sendiri belum diketahui apakah siswa melaksanakannya secara disiplin atau tidak. 

 Hal ini dikarenakan jam sekolah yang terbatas sehingga guru di sekolah hanya 

dapat mengawasi kegiatan sholat dhuhur . Sedangkan sholat sehari semalam ada lima 

waktu sholat yang harus dikerjakan secara disiplin, dimana di empat waktu sholat itu 

diluar jam sekolah sehingga tidak dapat diawasi oleh guru di sekolah. Hal ini menarik 

perhatian penulis untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan sholat berjamaah lima waktu 

siswa SMK Islam Medika Bantarbolang. Penulis ingin mengetahui pakah siswa-siswa 

SMK Islam Medika Bantarbolang melaksanakan sholat berjamaah lima waktu secara 

disiplin atau tidak. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan sholat berjamaah lima waktu siswa SMK Islam Medika 

Bantarbolang.  
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 Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti “Kedisiplinan Ibadah Sholat 

Berjamaah Lima Waktu Siswa SMK Islam Medika Bantarbolang” 

B. Kajian Teori 

A. Deskripsi Konseptual 
1. Kedisiplinan 

a. Pengertian kedisiplinan 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal dari Bahasa Latin 

“Disciplina” yang menunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajar. Istilah tersebut 

sangat dekat dengan istilah dalam Bahasa Inggris “Disciple” yang berarti mengikuti 

orang untuk belajar dibawah pengawasan seorang pemimpin. Istilah Bahasa Inggris 

lainnya, yakni discipline, berarti:  

1. Tertib, taat, atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri. 

2. Latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu, sebagai 

kemampuan mental atau karakter moral. 

3. Hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki. 

4. Kumpulan atau sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku. 

Dalam Bahasa Indonesia istilah disiplin kerapkali terkait dan menyatu dengan 

istilah tata tertib dan ketertiban. Istilah ketertiban mempunyai arti kepatuhan seseorang 

dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong atau disebabkan oleh sesuatu 

yang datang dari luar dirinya. Sebaliknya istilah disiplin sebagai kepatuhan dan ketaatan 

yang muncul karena adanya kesadaran dan dorongan dari dalam diri orang itu. Istilah tata 

tertib berarti perangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan kondisi yang tertib 

dan teratur. 

Sedangkan pengertian disiplin menurut para ahli antara lain: 

1. Soegeng Prijodarminto, S.H, dalam buku Disiplin, Kiat Menuju Sukses, 

mengartikan disiplin sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Karena 

sudah menyatu dengan dirinya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan 

bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan 

sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat 

sebagaimana lazimnya. Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari 

perilaku dalam kehidupannya. 
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2. Matindas dalam ceramah mengenai “Mengenal dan Menilai 

Perkembangan Afektif Anak dan Remaja dalam Penanaman Disiplin”, 

disiplin pada dasarnya adalah kepatuhan pada peraturan. Artinya, bila 

seseorang berperilaku disiplin, ia diharapkan bertingkah laku patuh, 

menurut, dan mengikuti aturan-aturan tertentu di lingkungannya. 

3. Maman Rachman dalam buku Manajemen Kelas, mengartikan disiplin 

sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau 

masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap 

peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul 

dari dalam hatinya. 

Dari Pengertian para ahli di atas, dapat  ditarik kesimpulan bahwa disiplin adalah 

ketaatan dan kepatuhan dalam melaksanakan peraturan dan tata tertib secara sukarela 

disertai dengan kesadaran dalam dirinya sehingga menaati peraturan dan tata tertib tidak 

lagi dirasakan sebagai sebuah beban. 

 

2. Sholat fardhu 

A. Pengertian sholat fardhu 

Secara etimologi, kata sholat bermakna do’a atas kebaikan. Menurut pendapat 

lain, asal kata sholat bermakna pengagungan (ta’dzim). Bisa juga bermakna ibadah yang 

dikhususkan. Karena didalamnya terdapat pengagungan terhadap Allah Swt. 

Secara Terminologi syara (Jumhur Ulama), Sholat berarti ucapan dan perbuatan 

yang diawali dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam, sesuai dengan syarat-

syarat tertentu. Sebagian Madzhab Hanafi mendefinisikan sholat sebagai rangkaian rukun 

yang dikhususkan dan dzikir yang ditetapkan dengan syarat-syarat tertentu dalam waktu 

yang telah ditentukan pula. Sebagian ulama Hambali memberikan takrif lain bahwa 

sholat adalah nama untuk sebuah aktifitas yang terdiri dari rangkaian berdiri, ruku, sujud. 

Dari pengertian - pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sholat adalah 

rangkaian ibadah yang diawali dengan takbiratul ikhram diakhiri dengan salam yang 

sesuai dengan rukun dan syarat - syarat tertentu dalam waktu yang telah ditentukan. 
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3. Sholat berjamaah 

A. Pengertian sholat berjama’ah  

Kata berjamaah merupakan gabungan dua kata yang terdiri dari bahasa Indonesia 

dan bahasa Arab yaitu ber dan jamaah. Kata ber merupakan awalan yang memiliki arti 

mengandung, menggunakan, atau dengan cara atau secara. Berjamaah artinya dengan 

cara atau secara jamaah.  

Jamaah berasal dari jamaa’, jam’an, dan jama’atan yang artinya mengumpulkan, 

berkumpul, sekumpulan, atau sekelompok. Maknanya jumlah yang lebih dari satu orang 

bahkan pada asalnya berarti dalam jumlah yang banyak. Secara syariah jamaah atau 

berjamaah adalah Sholat bersama – sama lebih dari satu orang yang seorang menjadi 

imam dan yang lainnya menjadi makmum.  

 

Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 

عَليَحهِ وَسلمَ :     ُ الثَّمَالي قاَل : قاَلَ رَسُولُ الله صَلى اللّه عُمَيْحٍ  كَمِ بحنِ  ألْحَ عَنِ 

جََاعَة    أث حناَنِ فمََا فَ وحقَ هُمَا 
Dari Al-Hakam bin Umair As-Tsamili, ia mengatakan, “Rasulullah saw. telah 

bersabda, dua orang dan bilangan diatasnya adalah berjamaah.” (HR. Sunan 

Ibnu Majah, II : 116, no. 972) 

Ahmad Sarwat dalam buku Sholat Berjamaah, membagi pengertian sholat 

berjamaah menjadi dua, yaitu;  

a.  Secara umum sholat berjamaah adalah sholat yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam dan yang lain menjadi 

makmum dengan memenuhi semua ketentuan sholat berjamaah. 

b. Secara khusus sholat berjamaah, sebenarnya tidak sekedar berjamaah secara 

minimalis terdiri dari dua orang begitu saja, melainkan ada beberapa kriteria 

yang bersumber dari contoh aplikatif di masa Nabi SAW. Kriteria tersebut 

antara lain dilakukan di masjid, Bersama Imam rawatib, dan didahului dengan 

adzan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sholat berjamaah adalah 

ibadah sholat yang dilaksanakan dua orang atau lebih secara bersama-sama 

dimana salah satunya menjadi imam dan yang lainnya menjadi makmum. 
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C. Metode Penelitian 

1. Data siswa SMK Islam Bantarbolang 

Siswa adalah salah satu dari beberapa faktor yang mendukung kegiatan 

belajar mengajar. Adapun rincian data siswa SMK Islam Medika Bantarbolang 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Daftar Siswa SMK Islam Medika Bantarbolang 

No Kelas L P Jumlah 

1 X FKK 5 28 33 

2 X AK 6 38 44 

3 XI FKK 0 15 15 

4 XI AK 6 30 36 

5 XII FKK 2 26 28 

6 XII FKK 4 35 39 

  

2. Data guru dan staf tata usaha SMK Islam Medika Bantarbolang 

Agar Pendidikan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang 

direncanakan, Lembaga Pendidikan harus memiliki pengajar (guru) dan juga 

karyawan. Semua memiliki tugas dan fungsi masing-masing. Adapun data guru 

dan karyawan di SMK Islam Medika Bantarbolang sebagai berikut : 

Tabel. 3.2 

Daftar Guru dan Staf Tata Usaha SMK Islam Medika Bantarbolang 

No Keterangan Jumlah 

1 Guru 28 

2 Staf Tata Usaha 5 

Jumlah 33 

 

3. Struktur kurikulum SMK Islam Medika Bantarbolang 
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Struktur Kurikulum  SMK Islam medika Bantarbolang menggunakan Kurikulum 

Merdeka. Struktur kurikulum SMK/MAK terbagi menjadi 2 (dua), yaitu Pembelajaran 

intrakurikuler; dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang dialokasikan dari total 

mata pelajaran umum dan beberapa mata pelajaran pilihan per tahun. 

Pembelajaran intrakuler di SMK/MAK pun terbagi menjadi 2 (dua), yaitu 

kelompok mata pelajaran umum dan kejuruan. Kelompok mata pelajaran umum adalah 

kelompok mata pelajaran yang berfungsi membentuk murid menjadi pribadi yang utuh, 

sesuai fase perkembangannya. Murid diharapkan memiliki norma-norma kehidupan 

sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, sebagai warga negara Indonesia dan warga 

dunia. 

Beberapa mata pelajaran yang termasuk dalam kelompok umum yaitu Projek 

IPAS. Mata pelajaran yang mengembangkan literasi sains dengan aspek-aspek ilmu 

pengetahuan alam dan sosial. Mata pelajaran ini disampaikan dalam tema-tema 

kehidupan yang kontekstual dan aktual. 

Bahasa Inggris dan Matematika. Di kelas 10, kedua mata pelajaran ini berisi 

materi umum dan dasar. Sementara di kelas 11 dan 12, fokus dua mata pelajaran ini 

adalah pendalamam materi secara kontekstual terhadap substansi kejuruan pada masing-

masing Program Keahlian. Informatika. Mata pelajaran ini dirancang sama dengan satuan 

pendidikan lain tapi bisa disesuaikan dengan Program Keahlian peserta didik. 

Kelompok Kejuruan adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi membentuk 

murid agar memiliki kompetensi sesuai perkembangan dunia kerja, serta ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. Beberapa mata pelajaran Kelompok ejuruan 

yang ada di SMK/MAK yaitu mata pelajaran kejuruan.di kelas 10, mata pelajaran 

kejuruan berpusat pada pelajaran dasar-dasar program keahlian. di kelas 11 dan 12, mata 

pelajaran ini mencakup kelompok unit kompetensi yang dikembangkan secara lebih 

teknis sesuai konsentrasi keahlian yang dipilih. Mata pelajaran reatif dan 

kewirausahaan. Mata pelajaran ini menjadi alat bagi murid untuk mengaktualisisasikan 

dan mengekspresikan kompetensi yang dikuasai. Hal ini dilakukan melalui pembuatan 

produk atau pekerjaan layanan jasa secara kreatif dan bernilai ekonomis. Mata pelajaran 

pilihan. Mata pelajaran yang dipilih oleh murid sesuai dengan rencana (passion) untuk 

pengembangan diri, melanjutkan pendidikan, berwirausaha, maupun bekerja pada bidang 
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yang dipilih. Murid dapat mendalami mata pelajaran kejuruan di konsentrasi keahliannya, 

mata pelajaran kejuruan lintas konsentrasi keahlian, mata pelajaran umum, atau mata 

pelajaran kelompok  pilihan yang diajarkan di fase SMA/MA. 

Ada beberapa hal terkait pemilihan konsentrasi pada satu Program Keahlian yang 

perlu diperhatikan yaitu pemilihan konsentrasi dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga 

kerja di dunia kerja yang menjadi sasaran murid. Satu program keahlian bisa mencakup 

satu atau lebih konsentrasi. Jika ada konsentrasi yang berbeda dalam satu program 

keahlian, maka akan diselenggarakan dalam rombongan belajar yang berbeda. 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 

Creswell mendefinisikannya sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 

mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral 

tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan 

pertanyaan yang umum dan agak luas. lnformasi yang disampaikan oleh partisipan 

kemudian dikumpulkan, lnformasi tersebut biasanya berupa kata atau teks. Data yang 

berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian dianalisis. Hasil analisis itu dapat berupa 

penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu 

peneliti membuat interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya peneliti 

membuat permenungan pribadi (self-reflection) dan menjabarkannya dengan penelitian-

penelitian ilmuwan lain yang dibuat sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif 

dituangkan dalam bentuk laporan tertulis. 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian di SMK Islam Medika Bantarbolang  yang beralamat di Jl. 

Melati No. 4 Rt 04/Rw 05 Bantarbolang.  Penelitian ini direncanakan dalam kurun waktu 

sekitar 6 bulan. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh berdasarkan pengukuran secara langsung 

(subyek peneliti) secara langsung dari sumbernya oleh peneliti. Dalam hal ini penulis 
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bermaksud mendapatkan data yang diperoleh secara lisan dan tertulis dari guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan siswa SMK Islam Medika Bantarbolang. 

 

b. Data Skunder 

Data-data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber yang 

mendukung, seperti dokumentasi, arsip, referensi yang berkaitan dengan penelitian. 

 

4. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Data yang valid dalam penelitian didapatkan dengan dilakukannya teknik-teknik 

pengumpulan data yang sesuai dan sistematis. Dalam hal ini penulis menggunakan 

teknik-teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dari dua jenis wawancara 

tersebut, penulis menggunakan wawancara terstruktur untuk mendapatkan informasi 

secara lisan dari guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan  siswa SMK Islam 

Medika Bantarbolang kelas XI FKK Angkatan 2022/2023. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik  analisis  data  pada  penelitian  ini  yaitu  meliputi  tiga  alur,  yaitu 

reduksi  data,  proses  pemilihan  pemutusan  perhatian  kepada  penyederhanaan, 

pengabsahan,  dan  transformasi  data  kasar  yang  muncul  dari  catatan-catatan  tertulis  

di lapangan.   Dalam   reduksi   data,   bentuk   aktivitasnya   yaitu penyelesaian,   

pemokusan, penyederhanaan dan pentransformasian data kasar menjadi data bermakna. 

Penyajian data  ,  dalam  hal  ini  penyajian  data  peneliti  menggelar  data  dalam  

bentuk  sekumpulan informasi yang berupa teks naratif maupun bagan. Dalam penyajian 

data, aktivitas analisis berbentuk  pengorganisasian  data,  sehingga  dapat  menjadi  

terlihat  apa  yang  menjadi  dan mengambarkan  kesimpulan sementara. Penarikan  

kesimpulan,  dalam  hal  ini  diambil dari    data    yang    terkumpul    dan    

diverifikasikan    terus-menerus    selama    penelitian berlangsung  agar  data  yang  

didapat  terjamin  keabsa  han  dan  objektifitasnya,  sehingga kesimpulan terakhir dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

 
 

 



Al-Miskawaih, Volume 5, Nomor 2, Edisi November 2024   p-ISSN : 2776-2211 

Amiroh, Arina Athiyallah, Asifa Satara, Kedisiplinan Ibadah   e-ISSN : 2807-1794 

Sholat Berjamaah Lima Waktu Siswa SMK Islam Medika Bantarbolang 

 

 

123 

 

C. Hasil dan Pembahasan. 

Untuk menemukan hasil penelitian ini, peneliti melakukan observasi ke sekolah 

dan wawancara dengan Guru BK dan Guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa di 

Sekolah yang ditunjang dengan adanya data dokumentasi baik yang diberikan oleh pihak 

sekolah maupun yang peneliti temukan sendiri di lapangan. Dengan demikian penulis 

dapat menjawab rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya. Temuan-temuan yang 

peneliti dapatkan dari pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Kedisiplinan sholat berjamaah siswa SMK Islam Medika Bantarbolang 

Sholat Berjamaah ialah sholat yang dikerjakan bersama-sama. Paling sedikit 

dikerjakan oleh dua orang, satu orang sebagai imam dan yang lainnya sebagai makmum. 

Sehari semalam ada lima waktu sholat wajib yang dilaksanakan, yaitu Shubuh, Dzhuhur, 

Ashar, Maghrib, dan Isya. Melaksanakan ibadah sholat lima waktu secara berjamaah 

secara disiplin bukan hal yang mudah dilakukan. Kedisiplinan ibadah sholat seseorang 

selain karena kesadaran diri yang timbul dalam dirinya dipengaruhi juga oleh pembiasaan 

melalui pendidikan dalam keluarga, pendidikan formal di sekolah, dan pendidikan non 

formal yang ada dalam masyarakat. Disini peneliti hanya akan melakukan penelitian 

mengenai pembiasaan sholat berjamaah di sekolah dan kedisiplinan siswa dalam 

melaksanakan ibadah sholat berjamaah lima waktu. 

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti memperoleh data 

khusus mengenai kedisiplinan sholat berjamaah lima waktu siswa SMK Islam Medika 

Bantarbolang. 

a. Pembiasaan sholat berjamaah di SMK Islam Medika Bantarbolang 

Di SMK Islam Medika Bantarbolang sendirijam Kegiatan Belajar-Mengajar 

dimulai pukul 07.00 dan berakhir pada pukul 14.15, sehingga dari kelima waktu sholat 

tersebut yang dilaksanakan di sekolah hanya sholat dhuhur. 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari Ibu Dewi Fatihanah, S.Sos. 

sebagai guru BK di SMK Islam Medika Bantarbolang menyampaikan bahwa pembiasaan 

sholat berjamaah yang dilaksanakan di SMK Islam Medika Bantarbolang, adalah sholat 

sunnah dhuha berjamaah dan sholat dhuhur berjamaah. Sholat dhuha itu sholat sunah tapi 

diwajibkan di sekolah.  
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b. Pelaksanaan kegiatan sholat berjamaah di SMK Islam Medika Bantarbolang 

1. Kegiatan sholat dhuha berjamaah 

Kegiatan sholat dhuha berjamaah di SMK Islam Medika Bantarbolang 

dilaksanakan setiap hari pukul 07.00 dengan diawasi oleh guru BK. Saat berangkat siswa 

yang sudah berwudhu dari rumah dan langsung berkumpul di lapangan untuk 

melaksanakan sholat dhuha secara bersama-sama. Sedangkan siswa yang belum berwudu 

dari rumah segera berwudu dan berkumpul dilapangan untuk melaksanakan sholat dhuha 

bersama-sama yang diimami oleh salah seorang siswa laki-laki yang sudah ditunjuk 

untuk menjadi imam sebelumnya. Untuk siswa perempuan yang sedang berhalangan 

menunggu di lapangan. Bagi siswa perempuan yang sedang berhalangan akan dilakukan 

absen serta pendataan oleh guru BK. Sedangkan untuk siswa yang terlambat akan 

dikenakan sanksi berupa hafalan-hafalan.  

 

2. Kegiatan sholat dhuhur berjamaah 

Kegiatan sholat dhuhur berjamaah siswa SMK Islam Medika Bantarbolang 

dilaksanakan saat jam istirahat kedua. Karena di Kampus 1 SMK Islam Medika 

Bantarbolang belum ada mushola, maka untuk kegiatan sholat menggunakan ruang kelas 

yang difungsikan sebagai mushola. Beberapa siswa melaksanakan sholat dhuhur 

berjamaah di ruangan tersebut. Ada juga siswa yang melaksanakan sholat berjamaah di 

kelas-kelas mereka masing-masing.  

 

c. Metode guru dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah sholat berjamaah siswa 

Metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan sholat berjamaah di SMK Islam 

Medika Bantarbolang adalah sebagai berikut : 

 

1. Metode pengawasan 

Kegiatan sholat berjamaah siswa di SMK Islam Medika bantarbolang didampingi 

dan diawasi oleh guru BK dan guru Pendidikan Agama Islam. Guru BK dan guru PAI 

mengabsen siswa untuk mengetahui siswa sudah melaksanakan sholat atau belum. 

Apabila ada siswi yang sedang haid guru BK biasanya akan mendata sudah berapa hari 

siswa tersebut haid, sehingga melatih kejujuran siswa. 
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2. Metode penggerakan dan perintah 

Guru menggerakkan siswa untuk bersegera melaksanakan sholat berjamaah. 

Apabila ada siswa yang diketahui belum melaksanakan sholat berjamaah guru akan 

memerintahkan siswa  untuk segera melaksanakan sholat. 

 

3. Metode nasihat 

Guru seringkali menyisipkan nasihat-nasihat dan mottivasi kepada siswa untuk 

melaksanakan ibadah solat berjamaah saat ada kesempatan, baik saat mengisi kelas atau 

saat mengobrol bersama siswa. 

 

d. Sanksi atau hukuman bagi siswa yang tidak melaksanakan kegiatan ibadah 

sholat berjamaah 

Guru memberikan hukuman bagi siswa yang terlambat atau tidak mengikuti 

kegiatan sholat berjamaah. Saat kegiatan sholat dhuha berjamaah siswa diberikan teguran 

dan hukuman hafalan-hafalan. Sedangkan dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah guru 

hanya menegur siswa, tidak memberikan hukuman. Kedisiplinan ibadah sholat berjamaah 

lima waktu siswa SMK Islam Medika Bantrabolang 

 

1. Subuh 

Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas XI FKK, kebanyakan siswa yang 

menjadi narasumber melaksanakan sholat subuh tidak dengan berjamaah. Alasanya 

adalah karena bangunnya telat. Seperti yang disampaikan oleh Septi siswa kelas XI FKK 

menyatakan bahwa kalau subuh sholatnya tidak berjamaah karena bangunnya terlambat. 

Jadi sholat sendirian di rumah.  

Hal senada juga disampaikan oleh Sinta kelas XI FKK. Sinta menyatakan bahwa 

ia tidak berjamaah saat sholat subuh karena terlambat bangun jadi sudah ketinggalan 

untuk berjamaah  Tetapi ada juga yang melaksanakan sholat shubuh berjamaah seperti 

Bella. Bella menyatakan kalau ia sholat subuh berjamaah. 

 

2. Dhuhur 

Semua siswa yang menjadi narasumber mengatakan mereka melaksanakan sholat 

dhuhur berjamaah alasannya karena sholat dhuhur berjamaah telah menjadi pembiasaan 
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di sekolah. Seperti disampaikan oleh Aliyana siswa kelas XI FKK.  Aliyana menyatakan 

bahwa ia melaksanakan sholat dhuhur berjamaah karena saat dhuhur di sekolah ada 

pembiasaan untuk melaksanakan sholat berjamaah. Hal senada juga disampaikan oleh 

Sausan siswa kelas XI FKK. Sausan menyampaikan bahwa sholat berjamaah yang 

dilaksanakan adalah sholat dhuhur karena melaksanakan sholat berjamaah di sekolah. 

 

3. Ashar 

Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa hampir semua siswa yang menjadi 

narasumber mengatakan mereka melaksanakan sholat ashar dengan tidak berjamaah. 

Hanya ada satu narasumber yang melaksanakan ibadah sholat ashar secara berjamaah. 

Seperti yang disampaikan oleh Manda siswa kelas XI FKK. Manda menyatakan bahwa 

kalau ashar biasanya tidak sholat berjamaah karena masih perjalanan pulang, karena 

rumahnya jauh jadi hanya melaksanakan sholat ashar sendiri. Hal senada juga 

disampaikan oleh Bella Siswa Kelas XI FKK. Bella menyatakan bahwa saat waktu ashar 

biasanya sering ketiduran saat istirahat pulang sekolah. Jadi tidak sholat ashar berjamaah. 

 

4. Maghrib 

Berdasarkan wawancara dengan siswa-siswa kelas XI FKK, dari semua siswa 

yang menjadi narasumber, ada tujuh siswa yang melaksanakan sholat maghrib secara 

berjamaah. Siswa yang lainnya melaksanakannya secara munfarid di rumah. Salah satu 

siswa yang melaksanakan sholat maghrib secara berjamaah adalah Manda. Manda 

menyatakan bahwa ia  melaksanakan ibadah sholat maghrib secara berjamaah. Hal 

senada juga disampaikan oleh Aliyana  yang menyatakan ia juga melaksanakan ibadah 

sholat maghrib secara berjamaah. 

 

5. Isya 

Dari hasil wawancara dengan siswa-siswa kelas XI FKK, siswa yang 

melaksanakan sholat isya dengan berjamaah hanya ada empat orang siswa. Siswa yang 

lainnya melaksanakan sholat isya secara munfarid di rumah. Seperti yang disampaikan 

oleh Manda. Manda menyatakan bahwa iya melaksanakan ibadah sholat sendiri di rumah 

karena saat waktu sholat ashar masih perjalanan pulang ke rumah Hal senada juga 
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disampaikan oleh Bella, ia menyatakan bahwa saat waktu sholat ashar biasanya tidak 

berjamaah karena ketiduran. 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan ibadah sholat berjamaah lima waktu 

siswa SMK Islam Medika Bantarbolang. 

 . a. Perintah dan ajakan orang tua. 

Orang tua sebagai madrasah pertama bagi anak-anak mereka, tentunya memiliki 

peran penting dalam pembiasaan ibadah sholat berjamaah siswa-siswa SMK Islam 

Medika Bantarbolang. Berdasarkan dengan wawancara siswa, kebanyakan orang tua 

hanya memerintahkan anak-anak mereka untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu, 

tapi tidak memerintahkan anaknya untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu secara 

berjamaah. 

Sebagaimana penuturan Fairishka siswa kelas XI FKK menyatakan bahwa ia 

diperintahkan orang tuanya untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu tetapi orang 

tuanya sangat jarang  memerintahkan untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu 

secara berjamaah. Hal senada juga disampaikan oleh Aliyana kelas XI FKK. Aliyana 

menyatakan bahwa orang tuanya selalu memerintahkan untuk melaksanakan sholat lima 

waktu akan tetapi mengajak sholat berjamaah hanya waktu maghrib. 

Sementara itu ada juga orang tua siswa yang memerintahkan dan mengajak 

anaknya untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu secara berjamaah. yaitu Manda 

kelas XI FKK mengatakan bahwa orang tuanya memerintahkan ia untuk melaksanakan 

ibadah sholat secara berjamaah dan saat ia di rumah, yaitu pada waktu  maghrib, isya, 

dan shubuh orang tuanya mengajaknya ke mushola untuk melaksanakan sholat 

berjamaah. Begitupun Tara juga mengatakan kalau orang tuanya selalu mengajaknya 

untuk melaksanakan ibadah sholat berjamaah lima waktu bersama-sama di rumah. 

 

b. Pembiasaan sholat berjamaah di sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI FKK, semua siswa 

melaksanakan sholat dhuhur secara berjamaah  karena ada pembiasaan sholat dhuhur 

berjamaah  di sekolah. Seperti yang disampaikan oleh Fairishka, bahwa ia melaksanakan 

sholat dhuhur karena sholat dhuhur berjamaah di sekolah. Meskipun masih ada siswa 
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yang tidak melaksanakan tetapi hal ini tetap menjadi salah satu faktor pendukung siswa 

dalam melaksanakan ibadah sholat berjamaah.  

 

c. Teguran dan hukuman 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dewi Fatihanah, S.Sos. menyatakan bahwa 

siswa melaksanakan ibadah sholat berjamaah dhuhur di sekolah, karena saat siswa tidak 

melaksanakan sholat berjamaah di sekolah, guru akan memberikan teguran kepada siswa 

sehingga siswa akan terdorong untuk  segera melaksanakan ibadah sholat. 

Hal tersebut disampaikan oleh Bu Etis Nilahiyah, S.Pd. selaku guru PAI di SMK 

Islam Medika Bantarbolang. Bu Etis menyatakan bahwa biasanya kalau sudah sholat 

akan diabsen. Kalau tidak dipantau seperti itu biasanya masih ada yang melanggar tidak 

sholat. 

 Sedangkan berdasarkan wawancara dengan siswa saat dirumah siswa 

kebanyakan hanya ditegur dan  dihukum saat tidak melaksanakan ibadah sholat lima 

waktu. Apabila tidak melaksanakan sholat berjamaah biasanya orang tuanya tidak 

memberikan teguran dan hukuman sehingga kebanyakan siswa hanya melaksanakan 

ibadah sholat lima waktu secara munfarid. 

Sedangkan saat siswa di luar sekolah siswa berada dibawah pengawasan orang 

tua. Sehingga teguran dan hukuman untuk siswa yang tidak menjalankan ibadah sholat 

lima waktu secara berjamaah menjadi tanggung jawab orang tua. Berdasarkan 

wawancara dengan siswa biasanya orang tua hanya menegur saat siswa tidak 

melaksankan ibadah shiolat lima waktu.  

Sebagaimana disampaikan oleh Sinta siswa kelas XI FKK, menyatakan bahwa ia 

hanya ditegur oleh orang tuanya saat tidak melaksanakan sholat lima waktu. Apabila 

tidak melaksanakan sholat berjamaah biasanya tidak apa-apa. Akan tetapi  ada juga siswa 

yang dirumah ditegur dan dihukum saat tidak melaksanakan sholat berjamaah dan 

bahkan diberi hukuman berupa hp nya akan disita oleh. Sebagaimana penuturan Manda 

yang menyatakan bahwa kalau tidak melaksanakan ibadah sholat berjamaah akan 

dihukum hp nya disita oleh orang tuanya Hal ini tentunya mempengaruhi kedisiplinan 

siswa dalam menjalankan ibadah sholat lima waktu secara berjamaah.  
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d. Pengaruh teman 

 Berdasarkan wawancara dengan bu Etis Nilahiyah, S.Pd selaku guru PAI di SMK 

Islam Medika Bantarbolang, menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan ibadah sholat berjamaah siswa adalah pengaruh teman. Biasanya siswa itu 

suka ikut-ikutan temannya. Kalau temannya suka melanggar aturan tidak sholat 

berjamaah ikut-ikutan tidak sholat berjamaah. Apalagi jika dalam satu kelas jumlah 

siswanya banyak, biasanya ada saja siswa yang melanggar aturan tidak mau sholat 

berjamaah. Kalau di kelas XI FKK sendiri siswanya sedikit dan suka mengajak kebaikan, 

jadi teman-temannya juga ikut terpengaruh. 

 

e. Pengetahuan mengenai sholat fardhu. 

Dalam hal ini pengetahuan mengenai sholat fardhu adalah pengetahuan siswa 

mengenai kewajiban sholat fardhu, dalil-dalil tentang sholat fardhu, kedudukan sholat 

dalam syariat islam, serta syarat dan rukun sholat fardhu. Berdasarkan wawancara 

dengan siswa, siswa-siswa telah mengetahui hukum tentang wajibnya melaksanakan 

sholat fardhu, dan kedudukan sholat sebagai tiang agama dalam syariat islam. Siswa juga 

telah mengetahui syarat dan rukun sholat fardhu. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bella kelas XI FKK, bahwa ia telah 

mengetahui hukumnya melaksanakan sholat adalah wajib, mengetahui dalil-dalil tentang 

sholat contohnya QS. baqarah ayat 43, kedudukan sholat dalam syariat islam adalah 

sebagai tiang agama, dan mengetahui syarat dan rukunnya shiolat fardhu. 

 

f. Pengetahuan mengenai sholat berjamaah,  

Pengetahuan mengenai sholat berjamaah meliputi pengetahuan siswa tentang 

hukum sholat berjamaah, hikmah dan keutamaan sholat berjamaah, serta pentingnya 

sholat berjamaah. Berdasarkan wawancara dengan siswa-siswa kelas XI FKK diketahui 

bahwa tidak semua siswa mengetahui hukumnya melaksanakan ibadah sholat berjamaah 

lima waktu. Sebagian besar siswa juga belum mengetahui hikmah dan keutamaan sholat 

berjamaah. Begitupun pentingnya sholat berjamaah kebanyakan siswa belum mengetahui 

mengenai pentingnya melaksanakan ibadah sholat secara berjamaah. Akan tetapi 

kebanyakan siswa mengetahui kalau melaksanakan ibadah sholat secara berjamaah akan 

mendapatkan lebih banyak pahala yaitu pahalanya lebih tinggi dua puluh tujuh derajat. 
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Seperti yang disampaikan oleh Bella kelas XI FKK, menyatakan bahwa iya belum 

tahu hukumnya sholat fardhu secara berjamaah, kalau hikmah dan keutamaannya 

pahalanya lebih banyak dua puluh tujuh derajat, sedangkan pentingnya sholat berjamaah 

untuk menyambung tali silaturahmi. 

 

A. Kedisiplinan Ibadah Sholat berjamaah Lima Waktu Siswa SMK Islam Medika 

Bantarbolang 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. disiplin adalah ketaatan dan kepatuhan 

dalam melaksanakan peraturan dan tata tertib secara sukarela disertai dengan kesadaran 

dalam dirinya sehingga menaati peraturan dan tata tertib. Sholat merupakan ibadah yang 

diwajibkan bagi setiap  muslim baik laki-laki maupun perempuan. Sehari semalam ada 

lima waktu sholat yang wajib dikerjakan setiap hari, yaitu sholat subuh, dhuhur, ashar, 

maghrib, dan isya. Sholat merupakan kewajiban muslim sejak baligh hingga akhir hayat.  

Baligh adalah kata yang mengandung arti dewasa. Seorang yang sudah dewasa 

disebut baligh. Kata baligh dalam diskursus fikih kebanyakan mengandung arti 

kedewasaan secara fisik, misalkan mimpi basah bagi laki-laki dan menstruasi bagi 

perempuan.Secara otomatis dianggap cakap dalam hukum. Dalam hal ini siswa SMK 

yang berusia 15-18 tahun umumnya sudah baligh sehingga sudah memiliki kewajiban 

untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu. Sholat berjamaah adalah ibadah sholat 

yang dilaksanakan dua orang atau lebih secara bersama-sama dimana salah satunya 

menjadi imam dan yang lainnya menjadi makmum. 

Kedisiplinan ibadah sholat berjamaah siswa adalah tepat waktu dalam 

melaksanakan sholat, sesuai dengan waktu dan peraturan yang sudah ditentukan oleh 

syari’at agama Islam, tidak hanya di sekolah tetapi juga di kehidupan sehari-hari. Ibadah 

sholat berjamaah merupakan sunnah yang memiliki keutamaan dilipatgandakannya 

pahala menjadi dua puluh tujuh derajat. Melaksanakan ibadah sholat lima waktu secara 

berjamaah bukan sekedar melaksanakan sholat untuk menggugurkan kewajiban sholat 

fardhu, melainkan menjadi sebuah tanda kedisiplinan seseorang dalam melaksanakan 

ibadah sholat fardhu. Melaksanakan ibadah sholat berjamaah lima waktu merupakan 

tanda seseorang lebih disiplin dalam melaksanakan ibadah sholat berjamaah 

dikarenakan:  

 



Al-Miskawaih, Volume 5, Nomor 2, Edisi November 2024   p-ISSN : 2776-2211 

Amiroh, Arina Athiyallah, Asifa Satara, Kedisiplinan Ibadah   e-ISSN : 2807-1794 

Sholat Berjamaah Lima Waktu Siswa SMK Islam Medika Bantarbolang 

 

 

131 

 

1. Disiplin waktu 

Sholat berjamaah di mushola atau masjid dilaksanakan segera setelah adzan 

berkumandang. Orang yang akan melaksanakan ibadah sholat berjamaah harus bersegera 

ke mushola atau masjid agar tidak tertinggal jamaah. Sedangkan orang yang sholat 

sendirian atau munfarid punya keleluasaan waktu hingga waktu sholat itu habis sehingga 

ada kemungkinan ia menunda-nunda melaksanakan sholat. 

 

2. Disiplin perbuatan 

Saat berjamaah di mushola/masjid orang yang menjadi imam adalah orang yang 

bacaan dan gerakan sholatnya lebih baik dari pada yang lain. Saat berjamaah seorang 

makmum harus mengikuti gerakan sholat imam dan tidak boleh mendahuluinya. 

Sehingga saat berjamaah gerakan dan bacaan sholat dilakukan lebih bersungguh-sungguh 

dari pada saat sholat sendirian. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

siswa, kedisiplinan siswa kelas XI FKK SMK Islam Medika Bantarbolang adalah sebagai 

berikut : 

1. Disiplin waktu dalam melaksanakan ibadah sholat berjamaah  

Disiplin waktu yang dimaksud di sini adalah disiplin dalam melaksanakan ibadah 

sholat berjamaah lima waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh syari’at 

islam. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa peneliti telah mendata sholat fardhu 

berjamaah yang dilaksanakan oleh siswa kelas XI FKK. Untuk mempermudah penyajian 

data, peneliti menyusunnya dalam bentuk tabel. Berikut adalah tabel pelaksanaan sholat 

berjamaah lima waktu siswa SMK Islam Medika Bantarbolang kelas XI FKK. 

Tabel 4.1 
Sholat fardhu berjamaah yang dilaksanakan siswa 

kelas XI FKK SMK Islam Medika Bantarbolang. 

No Nama Shubuh Duhur Ashar Maghrib Isya 

1 Fairishka Bintang M  

- 

 

Ѵ 

 

- 

 

- 

 

- 

2 Manda Desiska Ѵ Ѵ - Ѵ Ѵ 

3 Aliyana Wati - Ѵ 
 

Ѵ 
 

4 Septi Aulia - Ѵ - Ѵ Ѵ 

5 Sinta Atikasari - Ѵ - Ѵ - 

6 Risti Guni K - Ѵ - - - 

7 Monika Amelia  
- 

 
Ѵ 

 
- 

 
- 

 
- 
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8 Zahra Syifa U. - Ѵ - - - 

9 Bella Putri  
Nur Naura 

 
Ѵ 

 
Ѵ 

 
- 

 
Ѵ 

 
Ѵ 

10 Intan Yuliana - Ѵ - - - 

11 Sausan Adisti  - Ѵ - - - 

12 Friska Yovita - Ѵ - - - 

13 Tara Bunga Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ 

14 Maola Fitri - Ѵ - Ѵ - 

Jumlah 3 14 1 7 4 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat kedisiplinan siswa kelas XI FKK SMK 

Islam Medika Bantarbolang hanya disiplin dalam melaksanakan sholat dhuhur 

berjamaah. Semua siswa yang menjadi narasumber mengatakan mereka melaksanakan 

sholat dhuhur berjamaah di sekolah. Sholat dhuhur merupakan satu-satunya ibadah sholat 

yang dilaksanakan saat jam belajar di sekolah masih berlangsung. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti, siswa kelas XI FKK melaksanakan ibadah sholat dhuhur secara 

berjamaah, baik itu ada yang melaksanakan sholat berjamaah di mushola, dan ada juga 

yang melaksanakan sholat berjamaah di kelas. Akan tetapi ibadah sholat berjamaah yang 

dilaksanakan belum bisa tepat waktu dikarenakan masih dilaksanakannya proses KBM. 

Sedangkan untuk sholat fardhu yang lain, kebanyakan siswa mengerjakannya 

secara munfarid. Seperti sholat maghrib ada tujuh siswa yang melaksnakan ibadah sholat 

berjamaah, sholat isya ada empat siswa yang melaksanakannya secara berjamaah, sholat 

shubuh berjamaah ada tiga siswa yang melaksanakan sholat shubuh berjamaah, dan 

sholat asha ada satu siswa yang melaksanakannya secara berjamaah. 

 

2. Disiplin perbuatan dalam melaksanakan ibadah sholat berjamaah. 

a. Disiplin dalam mengikuti kegiatan di sekolah mengenai pembiasaan ibadah sholat 

dhuhur berjamaah. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Ibu Dewi Fatihanah, S.Sos. sebagai 

guru BK di SMK Islam Medika Bantarbolang menyampaikan bahwa pembiasaan sholat 

berjamaah yang dilaksanakan di SMK Islam Medika Bantarbolang, adalah sholat sunnah 

dhuha berjamaah dan sholat dhuhur berjamaah. Sholat dhuha itu sholat sunah tapi 

diwajibkan untuk berjamaah di sekolah.  
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Berdasarkan observasi siswa mengenai pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah 

dapat diketahui bahwa siswa telah melaksanakan kegiatan tersebut meskipun untuk 

pelaksanaannya tidak dilaksanakan pada satu tempat, melainkan masih terpisah-pisah 

dalam melaksanakan ibadah sholat dhuhur secara berjamaah, baik itu ada yang 

melaksanakan sholat berjamaah di mushola, dan ada juga yang melaksanakan sholat 

berjamaah di kelas. 

 

a. Melaksanakan ibadah sholat berjamaah dengan tenang dan tertib. 

Sikap tenang dan tertib dalam sholat berjamaah adalah melaksanakan sholat 

berjamaah dengan tenang, tidak rusuh dan tidak kacau teratur dan rapi. Berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan di sekolah, siswa melaksanakan ibadah sholat berjamaah 

dengan tenang, namun  untuk sholat berjamaah dhuhur di mushola belum tertib karena 

penataan shafnya belum rapi dan masih bolong-bolong. 

 

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Ibadah Sholat Berjamaah 

Lima Waktu Siswa SMK Islam Medika Bantarbolang. 

1. Pembiasaan sholat berjamaah di sekolah 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari Ibu Dewi Fatihanah, S.Sos. 

sebagai guru BK di SMK Islam Medika Bantarbolang menyampaikan bahwa pembiasaan 

sholat berjamaah yang dilaksanakan di SMK Islam Medika Bantarbolang, adalah sholat 

sunah dhuha berjamaah dan sholat dhuhur berjamaah. Sholat dhuha itu sholat sunah tapi 

diwajibkan di sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI FKK, semua siswa 

melaksanakan sholat dhuhur secara berjamaah  karena menjadi pembiasaan di sekolah. 

Meskipun masih ada siswa yang tidak mengikuti tetapi hal ini menjadi salah satu faktor 

pendukung siswa dalam melaksanakan ibadah sholat berjamaah karena pembiasaan 

sholat berjamaah merupakan bentuk dari latihan berdisiplin. Kedisiplinan ibadah sholat 

berjamaah tidak dapat dicapai dengan tiba-tiba, melainkan melalui proses latihan dan 

kebiasaan.  
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2. Perintah Rasulullah  

Orang tua wajib memerintahkan anak-anaknya untuk melaksanakan ibadah sholat 

sebagaimana hadis Rasulullah : 

 صَلَّ اللهُ عَليَحهِ وَسَلَّمَ مُروُا ابَ حناَءكَُمح اللهِ  عَنح عمروبن شُعَيحبٍ عَنح ابَيِحهِ عَنح جَدهِهِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ 
ضَا جِعِ بِِلصَّلََةِ لسَِبحعِ سِ 

َ
فِِ الم َ وَفَ رهقِوُا ب يَ حنَ هُمح  رِ سِنِيْح ربِ وُحهُمح عَليَ حهَا لعَِشح َ وَاضح نَ يْح  

“Dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, Rasulullah SAW 
berkata, “Suruhlah anakmu mendirikan sholat ketika berumur 7 tahun dan pukullah 
mereka karena meninggalkannya Ketika ia berumur 10 tahun. (Pada saat itu ) 

pisahkanlah tempat tidur mereka. “ ( HR Ahmad dan Abu Dawud)  
 

Dengan demikian, sudah menjadi kewajiban bagi orang tua untuk memberikan 

bekal pendidikan agama islam tentunya dalam hal kedisiplinan ibadah sholat sejak dini. 

Dengan disiplin ibadah ini akan menjadikan anak tepat waktu dalam melaksanakan 

kewajibannya yaitu melaksanakan ibadah sholat. 

Berdasarkan dengan wawancara siswa, kebanyakan orang tua hanya 

memerintahkan anak-anak mereka untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu, tapi 

tidak memerintahkan anaknya untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu secara 

berjamaah. Sebagaimana penuturan Fairishka siswa kelas XI FKK mengatakan bahwa ia 

diperintahkan orang tuanya untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu tetapi orang 

tuanya sangat jarang memerintahkan untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu 

secara berjamaah. Hal senada juga disampaikan oleh Intan yang menyatakan bahwa 

orang tuanya selalu memerintahkan ia untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu, 

tetapi untuk memerintahkan melaksanakan ibadah sholat berjamaah hanya kadang-

kadang di waktu maghrib saja. 

 

3. Ajakan orang tua. 

Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan 

kata-kata. Mengajak berarti tidak hanya sekedar memerintah dengan kata-kata tetapi 

orang tua juga melaksanakan dan memberikan contoh melalui perbuatan. Tentunya 

perintah yang disertai dengan tauladan akan lebih besar pengaruhnya dari pada hanya 

sekedar memerintah dengan kata-kata. 
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Hal tersebut sejalan denngan yang disampaikan oleh Aliyana kelas XI FKK. 

Aliyana mengerjakan sholat berjamaah pada waktu dhuhur di sekolah, dan pada waktu 

maghrib. Aliyana mengatakan bahwa orang tuanya selalu memerintahkan untuk 

melaksanakan sholat lima waktu akan tetapi memerintahkan dan mengajak sholat 

berjamaah hanya waktu maghrib. 

Sementara itu  Tara  kelas XI FKK, yang melaksanakan ibadah sholat berjamaah 

lima waktu, tidak hanya waktu dhuhur di sekolah karena saat di rumah orang tuanya 

selalu mengajaknya untuk sholat berjamaah bersama-sama meskipun sholat jamaah di 

rumah. 

 

4. Hukuman 

Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan yang salah 

sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. Di sekolah sendiri 

tidak ada hukuman bagi siswa yang tidak melaksanakan kegiatan  ibadah sholat 

berjamaah dhuhur. Siswa yang tidak melaksanakan hanya akan ditegur dan disuruh 

bersegera melaksanakan ibadah sholat dhuhur. 

Sedangkan saat siswa di luar sekolah siswa berada dibawah pengawasan orang 

tua. Sehingga teguran dan hukuman untuk siswa yang tidak menjalankan ibadah sholat 

lima waktu secara berjamaah menjadi tanggung jawab orang tua. Berdasarkan 

wawancara dengan siswa biasanya orang tua hanya menegur saat siswa tidak 

melaksankan ibadah shiolat lima waktu.  

Sebagaimana disampaikan oleh Sinta siswa kelas XI FKK, menyatakan bahwa ia 

hanya ditegur oleh orang tuanya saat tidak melaksanakan sholat lima waktu. Apabila 

tidak melaksanakan sholat berjamaah biasanya tidak apa-apa. Sedangkan untuk siswa 

yang dirumah diberi hukuman saat tidak melaksanakan ibadah sholat berjamaah, lebih 

disiplin melaksanakan sholat berjamaah dari pada yang tidak diberi hukuman. 

Sebagaimana penuturan Manda kelas XI FKK yang melaksanakan ibadah sholat 

berjamaah pada waktu subuh, dhuhur, maghrib, dan isya menyatakan bahwa kalau tidak 

melaksanakan ibadah sholat berjamaah akan dihukum hpnya disita oleh orang tuanya 

atau uang sakunya akan di kurangi. Hal senada juga disampaikan oleh Bella. Bella 



Al-Miskawaih, Volume 5, Nomor 2, Edisi November 2024   p-ISSN : 2776-2211 

Amiroh, Arina Athiyallah, Asifa Satara, Kedisiplinan Ibadah   e-ISSN : 2807-1794 

Sholat Berjamaah Lima Waktu Siswa SMK Islam Medika Bantarbolang 

 

 

136 

 

menyampaikan bahwa apabila ia tidak melaksanakan ibadah sholat berjamaah akan 

dihukum hpnya disita. 

 

5. Pengaruh teman 

Seseorang juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Bila berada di lingkungan 

berdisiplin, seseorang dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. Salah satu ciri manusia 

adalah kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan Berdasarkan wawancara dengan 

bu Etis Nilahiyah, S.Pd selaku guru PAI di SMK Islam Medika Bantarbolang, 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan ibadah sholat 

berjamaah siswa adalah pengaruh teman. Biasanya siswa itu suka ikut-ikutan temannya. 

Kalau temannya suka melanggar aturan tidak sholat berjamaah ikut-ikutan tidak sholat 

berjamaah. Apalagi jika dalam satu kelas jumlah siswanya banyak, biasanya ada saja 

siswa yang melanggar aturan tidak mau sholat berjamaah. Kalau di kelas XI FKK sendiri 

siswanya sedikit dan suka mengajak kebaikan, jadi teman-temannya juga ikut 

terpengaruh. 

Hal senada juga disampaikan oleh friska yofita, ia tidak melaksanakan sholat 

berjamaah di mushola karena jarang ada anak yang usianya seumuran dengannya sholat 

di mushola, biasanya sholat di rumah masing-masing. Hal ini menunjukan jika 

lingkungan pertemanan siswa memiliki pengaruh bagi kedisiplinan ibadah sholat 

berjamaah siswa. 

 

6. Pengetahuan mengenai sholat berjamaah. 

Pengetahuan mengenai sholat berjamaah meliputi pengetahuan siswa tentang 

hukum sholat berjamaah, hikmah dan keutamaan sholat berjamaah, serta pentingnya 

sholat berjamaah. Dengan pengetahuan mengenai hal tersebut diharapkan dapat 

menimbulkan keasadaran diri mengenai pentingnya ibadah sholat berjamaah sehingga 

meningkatkan motivasi siswa untuk melaksanakan ibadah sholat berjamaah.  

Berdasarkan wawancara dengan siswa-siswa kelas XI FKK diketahui bahwa tidak 

semua siswa mengetahui hukumnya melaksanakan ibadah sholat berjamaah lima waktu. 

Sebagian besar siswa juga belum mengetahui hikmah dan keutamaan sholat berjamaah. 

Begitupun pentingnya sholat berjamaah kebanyakan siswa belum mengetahui mengenai 
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pentingnya melaksanakan ibadah sholat secara berjamaah. Beberapa siswa mengetahui 

kalau melaksanakan ibadah sholat secara berjamaah akan mendapatkan lebih banyak 

pahala yaitu pahalanya lebih tinggi dua puluh tujuh derajat dan untuk menyambung tali 

silaturahmi. 

Bella kelas XI FKK, mengatakan bahwa iya belum tahu hukumnya sholat fardhu 

secara berjamaah, kalau hikmah dan keutamaannya pahalanya lebih banyak dua puluh 

tujuh derajat. Kalau pentingnya sholat berjamaah untuk menyambung tali silaturahmi. 

Resti juga menyatakan bahwa ia belum mengetahui bagaimana hukumnya melaksanakan 

ibadah sholat secara berjamaah. Ia juga belum mengetahui hikmah dan keutamaan 

melaksanakan ibadah sholat berjamaah. Akan tetapi ia menyatakan pentingnya ibadah 

sholat berjamaah adalah menyambung tali silaturahmi. 

 

d. Penutup 

Penulis dapat mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul 

Kedisiplinan Ibadah Sholat Berjamaah Siswa SMK Islam Medika Bantarbolang, adalah 

sebagai berikut : 

1. Kedisiplinan siswa SMK Islam Medika Bantarbolang kelas XI FKK tahun ajaran 

2022/2023 sudah cukup disiplin waktu dalam melaksanakan ibadah sholat dhuhur 

berjamaah di sekolah. Namun untuk kedisiplinan ibadah sholat berjamaah di luar 

sekolah masih kurang disiplin karena kebanyakan siswa melaksanakan ibadah 

sholat lima waktu tidak dengan berjamaah. Adapun siswa juga sudah cukup 

disiplin perbuatan dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan sholat dhuhur 

berjamaah di sekolah dengan tenang dan tertib. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan ibadah sholat berjamaah lima 

waktu siswa SMK Islam Medika Bantarbolang kelas XI FKK adalah sebagai 

berikut : 

a. Pembiasaan ibadah sholat berjamaah di sekolah.   

b. Perintah orang tua siswa untuk melaksanakan ibadah sholat berjamaah.  

c. Ajakan orang tua untuk melaksanakan ibadah sholat berjamaah.  

d. Hukuman apabila tidak melaksanakan ibadah sholat berjamaah.  

e. Lingkungan teman siswa. 
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f. Pengetahuan siswa mengenai hukum, hikmah dan keutamaan ibadah sholat 

berjamaah. 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai kedisiplinan ibadah sholat 

berjmaah lima waktu baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah. 

Berkaitan dengan penelitian yang berjudul Kedisiplinan Ibadah Sholat 

Berjamaah  Lima Waktu Siswa SMK Islam Medika Bantarbolang, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah. 

1. Pelaksanaan kegiatan sholat dhuhur berjamaah di SMK Islam Medika 

Bantarbolang hendaknya ditingkatkan kedisiplinannya dengan meningkatkan 

pengawasan kegiatan ibadah sholat dhuhur berjamaah yang lebih ketat. 

2. Mengingat pentingnya pelaksanaan sholat berjamaah hendaknya sekolah 

segera berupaya untuk memiliki mushola atau masjid yang layak demi 

terlaksanya kegiatan ibadah sholat berjamaah yang lebih baik. 

3. Hendaknya kegiatan ibadah sholat berjamaah di sekolah tidak hanya 

dilaksanakan oleh siswa tetapi juga semua warga sekolah. 

b. Bagi orang tua 

Orang tua siswa hendaknya tidak hanya memerintahkan anak-anaknya 

untuk melaksanakan ibadah sholat fardhu saja, tetapi juga memerintahkan dan 

mengajak anak-anaknya untuk melaksanakan ibadah sholat berjamaah lima waktu 

bersama-sama. 

c. Bagi siswa 

Siswa hendaknya lebih memperbanyak pengetahuan tentang hikmah dan 

keutamaan melaksanakan ibadah sholat lima waktu secara berjamaah sehingga 

meningkatkan motivasi untuk melaksanakan ibadah sholat lima waktu secara 

berjamah. 
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